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 Abstract : Positions that are not ergonomic can cause 

neck pain. Neck pain that occurs in workers is generally 

caused by musculoskeletal disorders where there is 

tension and stretching of the muscles and ligaments 

around the neck. Neck pain is a musculoskeletal 

condition that has a major impact on individuals, 

society and business life. One of them, for ceramic 

workers, is that the body posture when working is not 

ergonomic for long periods of time with repetitive 

movements. Workers who sit slightly bent and have 

their heads tilted forward can put a strain on the neck. 

Workers will potentially experience pain in the neck and 

will tend to limit every movement, therefore, it will 

interfere with daily activities. The outreach activities 

carried out are to provide insight to workers regarding 

ergonomic positions and precautions that can be taken 

for Dinoyo ceramic workers. The method used is to 

educate Dinoyo ceramic workers regarding ergonomic 

positions and provide independent training that can be 

done in the workplace. The results after being given 

education regarding neck pain, workers are 

enthusiastic and can increase the insight and 

knowledge of Dinoyo ceramic workers. This counseling 

will provide workers with full awareness of the 

importance of adopting an ergonomic working position 

to prevent neck pain. 
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Abstrak  

Pada posisi yang tidak ergonomis dapat menyebabkan nyeri leher. Nyeri leher terjadi pekerja pada 

umumnya disebabkan oleh gangguan muskuloskeletal dimana terjadi ketegangan dan peregangan 

otot dan ligamentum sekitar leher. Nyeri leher merupakan suatu kondisi pada muskuloskeletal yang 

memiliki dampak yang besar pada kepada setiap individu, masyarakat dan kehidupan bisnis. Salah 

satunya, pada pekerja keramik, postur tubuh saat bekerja yang tidak ergonomis dengan jangka 

waktu yang lama dengan gerakan berulang. Pada pekerja dengan posisi duduk yang sedikit 

membungkuk  dan kepala lebih condong ke depan dapat menimbulkan beban pada leher. pekerja 
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akan berpotensi mengalami nyeri pada leher dan akan cenderung membatasi setiap gerakannya, 

maka dari itu, akan mengganggu aktivitas sehari - hari. Kegiatan penyuluhan yang dilakukan yaitu 

untuk memberikan wawasan kepada pekerja mengenai posisi yang ergonomis dan serta 

pencegahan yang dapat dilakukan kepada para pekerja keramik Dinoyo. Metode yang digunakan 

adalah mengedukasi pekerja keramik Dinoyo mengenai posisi yang ergonomis serta memberikan 

latihan secara mandiri yang bisa dilakukan di tempat kerja. Hasil setelah diberikan edukasi terkait 

nyeri leher, pekerja  antusias dan dapat meningkatkan  wawasan serta pengetahuan para pekerja 

keramik Dinoyo. Pada penyuluhan ini tersebut akan memberikan kesadaran penuh pada  pekerja 

seberapa pentingnya menerapkan posisi kerja yang ergonomis sebagai pencegahan terjadinya  nyeri 

leher. 

 

Kata Kunci : Pekerja, Nyeri Leher, Penyuluhan 

 

PENDAHULUAN  

 

  Aktivitas pekerja dalam mendukung produktivitas suatu pekerjaan masih banyak 

menimbulkan resiko kecelakaan maupun penyakit bagi pekerja. Maka, keselamatan pada tempat 

kerja menjadi pembahasan penting bagi dunia. Menurut International Labour Organization (ILO), 

terdapat sekitar 340 juta kecelakaan kerja dan 160 juta korban penyakit akibat kerja setiap 

tahunnya. Data ini menunjukkan bahwa kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja merupakan 

masalah yang cukup sering terjadi dalam dunia pekerjaan, pada umumnya, penyebabnya adalah 

kurangnya kesadaran pekerja akan pentingnya keselamatan dalam bekerja sehingga menyebabkan 

keluhan dan berdampak timbulnya penyakit kerja(Ningtyas et al., 2023). 

 Secara garis besar, ergonomis merupakan pikiran orang untuk menciptakan kerangka kerja 

yang sehat, aman dan nyaman(Saputro & Suryati, 2023). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

ergonomis adalah postur saat bekerja. Postur pada pekerja merupakan keefektifan dari suatu 

pekerjaan. Apabila postur tubuh saat bekerja yang tidak benar dan dipertahankan dalam waktu yang 

relatif lama dapat menyebabkan keluhan berupa nyeri leher(Ayu et al., 2022). Salah satu, pekerjaan 

yang beresiko nyeri leher adalah pekerja keramik. Dimana posisi duduk dengan sedikit kepala 

menunduk  dalam waktu yang cukup lama. Jika posisi tersebut dilakukan dalam jangka panjang, 

akan menimbulkan rasa nyeri pada leher karena adanya posisi yang tidak ergonomis. 

 Nyeri leher adalah rasa nyeri yang meliputi kelainan saraf, tendon, otot dan ligamen di 

sekitar leher(Samara & Samara, 2007). Nyeri leher ditemukan menempati peringkat ke-21. Oleh 

karena itu, nyeri leher merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius pada populasi umum. 

Prevalensi nyeri leher meningkat seiring bertambahnya usia dan lebih besar pada wanita daripada 

pria. Prevalensi nyeri leher tidak berubah secara substansial antara tahun 1990 dan 2010. Sampai 

saat ini sekitar 70% orang mengalami nyeri leher(Verhagen, 2021).  

  Salah satu, pekerjaan yang dapat menyebabkan nyeri leher adalah pekerja keramik. Dari 

hasil survey terdapat 13 pekerja keramik sebagian besar mengeluhkan nyeri pada leher yang sering 

kali muncul pada saat beraktivitas ataupun saat bekerja. Dalam hasil observasi pekerja keramik 

melakukan pekerjaannya dengan posisi yang tidak ergonomis dengan rentan waktu 1-2 jam 

tergantung selesainya pekerjaan. 

  Kegiatan penyuluhan ini memberikan wawasan serta pengetahuan kepada pekerja keramik 

Dinoyo tentang apa itu nyeri leher, apa saja pencegahannya serta latihan apa saja yang bisa 
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dilakukan pada saat dirumah maupun di tempat kerja. Jadi dengan adanya penyuluhan ini 

meluaskan pandangan pekerja pentingnya  masalah kesehatan.  

 

METODE  

 Berdasarkan survey terdapat 13 orang pekerja dengan rentang usia 18-74 tahun dengan 

durasi kerja ketika menundukkan kepala 1- 2 jam tergantung selesainya pekerjaan. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu dengan memberikan penyuluhan promosi kesehatan mengenai nyeri leher terhadap 

pekerja keramik. Adapun upaya promotif yaitu memberikan penyuluhan secara langsung kepada 

pekerja mengenai materi nyeri leher serta posisi yang ergonomis saat bekerja. Lalu memberikan 

latihan - latihan untuk mengurangi keluhan yang dirasakan serta pemberian edukasi yang bisa 

dilakukan dirumah atau ketika istirahat. 

 Kegiatan ini dilaksanakan di rumah produksi usaha kerajinan keramik Soeharto Jln. MT. 

Haryono Xl no 461, Kelurahan Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang. Sasaran yang diambil 

terdiri dari pekerja keramik Dinoyo.  

 Pelaksanaan yang dilakukan diawali dengan survey  mengenai keluhan apa saja yang sering 

dialami para pekerja. Selanjutnya, penyampaian materi dan pemberian edukasi yang dilakukan 

dengan cara penyuluhan kepada para pekerja. Setelah itu, diberikan terapi latihan sambil yang 

diikuti oleh para pekerja. Terapi latihan yang diberikan berupa peregangan leher. Latihan 

peregangan diketahui dapat mengurangi nyeri pada otot, fleksibilitas dan relaksasi. Adanya efek 

relaksasi yaitu untuk menurunkan rasa nyeri. Untuk mengetahui keefektifan dari kegiatan pekerja 

keramik maka dilakukan pretest dan post-test, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman para pekerja tentang materi penyuluhan yang diberikan.  

 

HASIL  

Kegiatan Penyuluhan ini dilakukan untuk memberikan wawasan kepada para pekerja 

mengenai nyeri leher. Dimana penyuluhan ini berupa menjelaskan leaflet dan poster nyeri 

leher serta pemberian latihan yang bisa dilakukan dirumah. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pekerja 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Penyuluhan  

 

Gambaar 3. Media Penyuluhan  

 Ada pun pretest dan post- test yang dilakukan untuk megetahui sejauh mana pekerja 

mengetahui nyeri leher. Ada pun pertanyaan yang diberikan yang meliputi, apa yang diketahui 

mengenai nyeri leher, penyebab nyeri leher, pencegahan nyeri leher, dan penanganan nyeri leher. 

Dari pertanyaan tersebut di peroleh hasil :  
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Diagram 1. Presentase Hasil  

Dapat dilihat bahwa pada saat pretest pekerja belum mengetahui tentang  nyeri leher. 

Setelah dilakukan penyuluhan serta pemberian edukasi dan latihan, hasil post -test terdapat 

peningkatan pengetahuan dan wawasan bagi pekerja keramik. 

 

PEMBAHASAN  

 Pada pekerja sangat menginginkan hasil yang maksimal untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Dalam hal ini postur tubuh pekerja merupakan faktor yang berperan penting dalam 

ergonomis. Pada posisi yang tidak ergonomis dapat menyebabkan nyeri leher.  

 Nyeri diakibatkan oleh postur tubuh yang tidak alamiah dengan punggung membungkuk 

dan leher menunduk sehingga posisi tubuh menjadi tidak ergonomis. Terjadinya nyeri leher 

dikarenakan postur leher yang terlalu lama dalam menunduk saat bekerja dengan durasi yang cukup 

lama(Nurhidayanti et al., 2021). Dalam hal ini perlu diperhatikan posisi tubuh bagi pekerja 

terutama bagian leher. Pekerja dapat melakukan latihan stretching di sela- sela pekerjaannya ketika 

merasakan kaku atau pegal pada leher. 

 Latihan stretching yang dilakukan secara teratur berdampak pada kesehatan fisik seseorang 

karena membantu otot yang kaku menjadi lebih lentur serta mengurangi rasa 

nyeri(Tunwattanapong et al., 2016). Oleh karena itu, stretching bertujuan untuk meningkatkan 

fungsi gerak, mengurangi nyeri dan mengembalikan fleksibilitas otot yang mengalami kekakuan. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan 

para pekerja produksi keramik mengenai nyeri leher dan pengaplikasian terapi latihan (stretching) 

pada saat merasakan nyeri leher akibat kerja. Dari presentasi hasil menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan tentang pengetahuan serta wawasan mengenai nyeri leher. Dalam kegiatan ini 

diharapkan pekerja harus lebih memperhatikan posisi kerja yang ergonomis.  
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